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ABSTRACT 

 

This nested type integrated learning model is integrated learning that uses an inter-

study approach. The skills to be practiced in one field of study are linked in one 

learning activity. These skills include, thinking skills, organizing skills, and social 

skills. For example: in Indonesian subject there are aspects of reading, writing, 

speaking, listening. These four aspects become an integration that produces 

language skills. In writing it is very effectively used on formular filling material in 

grade VI elementary school. This study used a literature study in analyzing nested 

type models on Indonesian learning. 
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ABSTRAK 

 

Model pembelajaran terpadu tipe nested ini merupakan pembelajaran terpadu yang 

memakai pendekatan inter studi. Keterampilan-keterampilan yang ingin dilatihkan 

dalam satu bidang studi, dihubungkan dalam satu kegiatan pembelajaran. 

Keterampilan-keterampilan tersebut meliputi, keterampilan berpikir, keterampilan 

mengorganisir, dan keterampilan social. Sebagai contoh: pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia terdapat aspek membaca, menulis, berbicara, menyimak. 

Keempat aspek tersebut menjadi satu keterpaduan yang menghasilkan ketrampilan 

berbahasa. Dalam menulis sangat efektif digunakan pada materi mengisi formular 

di kelas VI Sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan studi literatur dalam 

menganalisis model tipe nested pada pembelajaran Bahasa Indonesia. 

 

Kata Kunci: Model Nested, Bahasa Indonesia, Formulir 

 

A. Pendahuluan  

Pembelajaran tematik 

merupakan pembelajaran yang 

menggunakan pendekatan tematik. 

Yang dimaksud dengan pendekatan 

tematik yaitu pembelajaran 

dilaksanakan dalam situasi keadaan 

yang sewajarnya. Pembelajaran 

tematik juga dapat diartikan sebagai 

pola pembelajaran mengintegrasikan 
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pengetahuan, keterampilan, 

kemahiran, nilai dan sikap 

pembelajaran dengan menggunakan 

tema Prosedur Pelaksanaan. 

Jadi, pembelajaran tematik pada 

dasarnya ada tiga tahap yang harus 

dilalui dalam prosedur penerapan 

pembelajaran tematik, yaitu: 

perencanaan, pelaksanaan, dan 

penilaian (evaluasi). Pembelajaran 

tematik dapat menggunakan model 

sarang (Nested). 

Model pembelajaran Nested 

adalah pengintegrasian desain 

pembelajaran yang dimaksudkan 

untuk memperkaya guru agar lebih 

terampil dalam mengembangkan 

konsep sehingga pembelajaran dapat 

lebih bermakna (Sofli & Sudrajat, 

2014). Guru dapat memanfaatkan 

situasi dan kondisi apapun untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Model 

pembelajaran Nested ini memerlukan 

perencanaan yang matang dan tepat 

dengan memanfaatkan sumber daya 

yang ada di alam sekitar. 

Tipe Nested dapat melatihkan 

dan memadukan keterampilan 

berpikir, mengorganisir dan 

keterampilan sosial kepada siswa. 

Sehingga keterampilan proses sains 

dapat dilatihkan, dimana keterampilan 

dasar yakni berpikir, mengorganisir 

dan sosial dilatihkan dalam 

pendekatan terpadu ini. Tipe nested 

ini adalah suatu pembelajaran dengan 

mengintegrasikan konten (dimensi 

pengetahuan) mata pelajaran dalam 

disiplin ilmu tunggal (Fogarty, 1991). 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Kusuma, Wahidin & Gloria (2015) 

yang menyatakan bahwa model 

Nested ini selain menanamkan 

konsep suatu materi juga memadukan 

aspek keterampilan. 

Model nested merupakan 

pemaduan berbagai bentuk 

penguasaan konsep keterampilan 

melalui sebuah kegiatan 

pembelajaran. daya imajinasi, daya 

berpikir logis, menentukan ciri bentuk 

dan makna kata-kata dalam puisi, 

membuat ungkapan dan menulis 

puisi. 

Pembelajaran berbagai bentuk 

penguasaan konsep dan keterampilan 

tersebut keseluruhannya tidak harus 

dirumuskan. Untuk mengetahui telah 

dikuasainya keterampilan tersebut 

ditunjukkan oleh kemampuan mereka 

dalam membuat ungkapan dan 

mengarang puisi.  

Me inurut Triianto (2015), 

karakteiriistiik mata peilajaran meinjadii 

piijakan untuk seibuah ke igiiatan awal. 

Seipe irtii yang diicontohkan Fogarty 
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(1991) untuk jeiniis mata peilajaran 

sosiial dan bahasa dapat diipadukan 

ke iteirampiilan beirpiikiir (thiinkiing skiill) 

deingan keiteirampiilan sosiial (sociial 

skiill), se idangkan untuk peilajaran 

saiins dan mateimatiika dapat 

diipadukan keiteirampiilan beirfiikiir 

(thiinkiing skiill) dan ke iteirampiilan 

meingorganiisiir (organiiziing skiill). 

Modeil peimbeilajaran teirpadu tiipe i 

neiste id iinii meirupakan peimbeilajaran 

teirpadu yang meimakaii peindeikatan 

iinteir studii. Keite irampiilan-ke iteirampiilan 

yang iingiin diilatiihkan dalam satu 

biidang studii, diihubungkan dalam satu 

ke igiiatan peimbeilajaran. Keite irampiilan-

ke iteirampiilan teirse ibut meiliiputii, 

ke iteirampiilan beirpiikiir, ke iteirampiilan 

meingorganiisiir, dan ke iteirampiilan 

sociial. Seibagaii contoh: pada mata 

peilajaran Bahasa Iindoneisiia teirdapat 

aspeik meimbaca, meinuliis, beirbiicara, 

meinyiimak. Keie impat aspeik teirse ibut 

meinjadii satu keiteirpaduan yang 

meinghasiilkan keitrampiilan beirbahasa. 

Peilajaran bahasa Iindoneisiia dii 

se ikolah pada hakiikatnya adalah 

meingajarkan anak agar dapat 

beirkomuniikasii meinggunakan bahasa 

I indoneisiia. Peirnbeilajaran bahasa 

I indoneisiia dii se ikolah Dasar diiarahkan 

untuk meiniingkatkan keimampuan 

siiswa dalam beirkomuniikasii de ingan 

bahasa Iindoneisiia baiik seicara liisan 

maupun tuliisan. Ole ih kareina iitu 

diilakukan beirbagaii upaya untuk iitu. 

Te irmasuk oleih guru ke ilas atau guru 

bahasa Iindoneisiia.  

Me ingiingat peintiing keimampuan 

beirkomuniikasii seicara teirtuliis, maka 

peirlu pe imbiinaan darii tiingkat dasar 

atau seikolah dasar (SD). Dii se ikolah 

dasar peimbeilajaran meinuliis dan 

meimbaca meirupakan salah satu 

biidang garapan yang meimeigang 

peiranan peintiing dalam peilajaran 

bahasa Iindoneisiia, peimbeilajaran 

ke iteirampiilan meinuliis dii SD peirlu 

diiarahkan pada keimampuan 

beirkomuniikasii seicara teirtuliis 

meinggunakan bahasa yang baiik dan 

beinar, seipeirtii meinuliis seisuaii deingan 

E ijaan Yang Diise impurnakan (EiYD). 

Beirbiicara meingeinaii Mode il 

Ne isteid dan Bahasa Iindoneisiia maka 

mateirii yang cocok dii ke ilas VIi Seikolah 

Dasar deingan meinggunakan Modeil 

Ne isteid iinii adalah "Me ingiisii Formuliir" 

diimana keite irampiilan siiswa sangat 

diituntut dalam peingiisiiannya.  

Me inurut Sugiiyono (2017) 

Seidangkan formuliir adalah leimbaran 

kartu/keirtas deingan ukuran teirte intu 

yang diidalamnya teirdapat 

data/iinformasii yang beirsiifat teitap dan 

juga bagiian laiin yang diiiisii deingan 
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bagiian yang tiidak teitap. Keiuntungan 

meimbuat formuliir antara laiin, (1) 

meingheimat waktu,teinaga dalam hal 

peinuliisan seirta biiaya dalam hal 

peinggunaan keirtas, (2) meimudahkan 

dalam hal meinyiimpan dan meincatat, 

(3) adanya keiseiragaman seihiingga 

meingurangii teirjadiinya peinyiimpanan, 

(4) meingurangii keigiiatan fotokopii. 

Adapun fungsii formuliir yaiitu untuk, 

meincarii suatu keite irangan teirte intu, 

meinghiimpun data yang sama, 

meinyampaiikan iinformasii yang sama 

ke ipada bagiian yang be irbeida, seibagaii 

buktii fiisiik dan seibagaii dasar peitunjuk 

untuk beikeirja.  

Me ingiisii formuliir atau meinuliis 

formuliir meirupakan salah satu mateiri i 

Bahasa Iindoneisiia yang diipe ilajarii dii 

ke ilas VIi Seikolah Dasar pada 

Seimeiste ir Ganjiil. Mateirii te irse ibut 

teirmasuk dalam Kompeiteinsii Dasar 

yaiitu meingiisii formuliir (peindaftaran), 

kartu anggota, weise il pos, daftar 

riiwayat hiidup, dan laiin-laiin deingan 

beinar. Formuliir adalah leimbar atau 

surat yang harus diiiisii. Bahasa yang 

diigunakan untuk me ingiisii formuliir 

harus siingkat, padat, je ilas, dan tiidak 

beirbe iliit beiliit (Akhadiijah, 2020) 

Ole ih kareina iitu, peinuliis meimiiliih 

judul meingeinaii : Analisis Model 

Pembelajaran Terpadu Tipe Nested 

Pada Pembelajaran Bahasa 

Indonesia di Kelas VI Sekolah Dasar. 

 

B. Metode Penelitian 

Meitodei pada artiikeil iinii 

meinggunakan studii pustaka (liibrary 

reiseiarch) yaiitu meitodei deingan 

peingumpulan data deingan cara 

meimahamii dan meimpeilajarii teiorii-

teiorii darii beirbagaii liiteiratur yang 

beirhubungan deingan peineiliitiian 

teirseibut. Ada eimpat tahap studii 

pustaka dalam peineiliitiian yaiitu 

meinyiiapkan peirleingkapan alat yang 

diipeirlukan, meinyiiapkan biibliiografii 

keirja, meingorganiisasiikan waktu dan 

meimbaca atau meincatat bahan 

peineiliitiian (Meinurut Zeid, 2004). Data 

teirseibut meinggunakan cara meincarii 

sumbeir dan meingontruksii darii 

beirbagaii sumbeir contohnya seipeirtii 

buku, jurnal dan riiseit- riiseit yang 

sudah peirnah diilakukan. 

Peineiliitiian iinii adalah peineiliitiian 

kualiitatiif yang beirsiifat studii pustaka 

(liibrary reiseiarch) yang meinggunkan 

buku-buku dan liiteiratur-liiteiratur 

laiinnya seibagaii objeik yang utama 

(Hadii, 1995: 3).  

Jeiniis peineiliitiian yang diigunakan 

adalah kualiitatiif, yaiitu peineiliitiian yang 

meinghasiilkan iinformasii beirupa 

catatan dan data deiskriiptiif yang 
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teirdapat dii dalam teiks yang diiteiliitii 

(Mantra, 2008: 30). 

Deingan peineiliitiian kualiitatiif, 

peirlu diilakukan analiisiis deiskriiptiif. 

Meitodei analiisiis deiskriiptiif meimbeiriikan 

gambaran dan keiteirangan yang 

seicara jeilas, objeiktiif, siisteimatiis, 

analiitiis dan kriitiis meingeinaii Modeil 

Neisteid dalam Peimbeilajaran Teimatiik 

Teirpadu pada peimbeilajaran Bahasa 

Iindoneisiia dii Keilas VIi SD Neigeirii 15 

Kapalokoto Keicamatan Sungaii Pua, 

Agam. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Modeil Sarang (Neisteid) adalah 

modeil peimbeilajaran teirpadu yang 

targeit utamanya adalah mateirii 

peilajaran yang diikaiitkan deingan 

keiteirampiilan. 

 Modeil iinii dapat diigunakan biila 

peindiidiik meimpunyaii tujuan seilaiin 

meinanamkan konseip suatu mateirii 

teitapii juga aspeik keiteirampiilan laiinnya 

meinjadii suatu keisatuan (Wahono : 

2016).  

 Keiteirampiilan-keiteirampiilan 

beilajar iitu meiliiputii keiteirampiilan 

beirpiikiir (thiingkiing skiill), keiteirampiilan 

sociial (sociial skiill), dan keiteirampiilan 

meingorganiisiir (organiiziing skiill) dalam 

Riichard (2012).  

 Meinurut Triianto (2012) Modeil 

Neisteid meirupakan peimaduan 

beirbagaii beintuk peinguasaan konseip 

keiteirampiilan meilaluii seibuah keigiiatan 

peimbeilajaran. Miisalnya pada satuan 

jam teirteintu seiorang peindiidiik 

meimfokuskan keigiiatan peimbeilajaran 

pada peimahaman tata beintuk kata, 

makna kata, dan ungkapan deingan 

saran ungkapan dan meinuliis puiisii.  

 Peimbeilajaran teirpadu modeil 

neisteid seibagaii suatu proseis 

meimpunyaii beibeirapa ciirii-ciirii atau 

karakteiriistiik, yaiitu: 

a. Holiistiik 

Peimbeilajaran teirpadu meimungkiinkan 

peiseirta diidiik untuk meimahamii suatu 

feinomeina darii seigala siisii. Pada 

giiliirannya nantii, hal iinii akan meimbuat 

peiseirta diidiik meinjadii leibiih ariif dan 

biijaksana dii dalam meinyiikapii atau 

meinghadapii keijadiian yang ada dii 

deipan meireika 

b. Beirmakna 

Peingkajiian suatu feinomeina darii 

beirbagaii macam aspeik seipeirtii yang 

diijeilaskan dii atas, meimungkiinkan 

teirbeintuknya seimacam jaliinan antar 

konseip-konseip yang beirhubungan 

yang diiseibut skeimata. Hal iinii akan 

beirdampak keipada keibeirmaknaan 

darii mateirii yang diipeilajarii. Peiseirta 

diidiik mampu meineirapkan peiroleihan 
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beilajarnya untuk meimeicahkan 

masalah-masalah yang muncul dii 

dalam keihiidupannya. 

c. Oteintiik 

Peimbeilajaran teirpadu juga 

meimungkiinkan peiseirta diidiik 

meimahamii seicara langsung priinsiip 

dan konseip yang iingiin diipeilajariinya 

meilaluii keigiiatan beilajar seicara 

langsung. Meireika meimahamii darii 

hasiil beilajarnya seindiirii, bukan 

seikeidar peimbeiriitahuan peindiidiik . 

Iinformasii dan peingeitauhuan yang 

diipeiroleih siifatnya meinjadii leibiih 

oteintiik. Miisalnya, hukum peimantulan 

cahaya diipeiroleih peiseirta diidiik meilaluii 

keigiiatan eikspeiriimein. Peindiidiik leibiih 

banyak beirsiifat seibagaii fasiiliitator dan 

kataliisator, seidang peiseirta diidiik 

beirtiindak seibagaii actor peincarii 

iinformasii dan peingeitahuan. Peindiidiik 

meimbeiriikan biimbiingan keiarah mana 

yang diilaluii dan meimbeiriikan fasiiliitas 

seioptiimal mungkiin untuk meincapaii 

tujuan teirseibut. 

Seilaiin meimpunyaii siifat luweis, 

peimbeilajaran teirpadu meimbeiriikan 

hasiil yang dapat beirkeimbang seisuaii 

deingan miinat dan keibutuhan anak 

(Mudzakiir : 2012)  

 Peimbeilajaran teirpadu modeil 

neisteid meimpunyaii tujuan yaiitu 

meingutamakan peiseirta diidiik dalam 

keiteirampiilan beirpiikiir, keiteirampiilan 

sosiial, dan keiteirampiilan 

meingorganiisiir.  

 Peimbeilajaran teirpadu tiipei neisteid 

meirupakan suatu peimbeilajaran yang 

meimfokuskan pada peingiinteigrasiian 

beibeirapa keiteirampiilan beilajar yang 

iingiin diikeimbangkan oleih seiorang 

peindiidiik keipada peiseirta diidiiknya 

dalam suatu proseis peimbeilajaran 

untuk teircapaiinya mateirii peilajaran 

(Fogarty dalam Triianto, 2017).  

 Hal iinii seijalan deingan Diimyatii 

(2016) bahwa tiipei neisteid meirupakan 

peirpaduan darii beirbagaii beintuk 

peinguasaan konseip. 

 Untuk jeiniis mata peilajaran 

sosiial dan bahasa dapat diipadukan 

keiteirampiilan beirpiikiir deingan 

keiteirampiilan sosiial, seidangkan untuk 

mata peilajaran saiins dan mateimatiika 

dapat diipadukan keiteirampiilan beirfiikiir 

dan keiteirampiilan meingorganiisiir 

(Fogarty dalam Triianto, 2017).  

 Deingan deimiikiian, dalam 

peilaksanaanya, peineiliitiian iinii 

meineirapkan keiteirampiilan beirfiikiir dan 

keiteirampiilan meingorganiisiir.  

 Proseis peimbeilajaran neisteid 

diilakukan meilaluii tahapan-tahapan 

agar meimpeirmudah peindiidiik 

meilaksanakan peimbeilajaran diikeilas.  

Meinurut Triianto (2017) dalam 
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meirancang peimbeilajaran teirpadu tiipei 

neisteid seitiidaknya ada tiiga tahap yang 

harus diipeirhatiikan, yaiitu: 

a) Tahap Peireincanaan 

1. Meineintukan jeiniis mata peilajaran, 

jeiniis 

keiteirampiilan yang diipadukan. 

2. Meimiiliih kajiian mateirii, SK, KD dan 

iindiikator. 

3. Meineintukan sub keiteirampiilan yang 

diipadukan. 

4. Meirumuskan tujuan peimbeilajaran 

khusus (iindiikator). 

5. Meineintukan langkah-langkah 

peimbeilajaran.  

 b) Tahap peilaksanaan  

1. Peindiidiik heindaknya tiidak meinjadii 

siinglei actor yang meindomiinasii 

keigiiatan peimbeilajaran. 

2. Peimbeiriian tanggung jawab baiik 

seicara iindiiviidu maupun keilompok 

harus jeilas dalam seitiiap tugas yang 

meinuntut adanya keirja sama 

keilompok. 

3. Peindiidiik peirlu akomodatiif teirhadap 

iidei-iidei yang teirkadang sama seikalii 

tiidak teirpiikiirkan dalam proseis 

peireincanaan. 

c) Tahap Eivaluasii 

1.Meimbeirii keiseimpatan keipada 

peiseirta diidiik untuk meilakukan 

eivaluasii diirii dii sampiing beintuk 

eivaluasii laiinnya 

2.Peindiidiik peirlu meingajak peiseirta 

diidiik untuk meingeivaluasii peiroleihan 

beilajar yang teilah diicapaii 

beirdasarkan kriiteiriia keibeirhasiilan 

peincapaiian tujuan yang diicapaii. 

deingan meinggunakan modeil 

peimbeilajaran tiipei neisteid seisuaii 

deingan rancangan peimbeilajaran 

yang teilah diisusun oleih Eikawatii 

(2010), yang meincakup: 

1. Oriieintasii Peiseirta Diidiik Teirhadap 

Masalah Diimulaii deingan peiseirta diidiik 

dii bagii meinjadii beibeirapa keilompok 

untuk meinumbuhkan keisadaran akan 

masalah yang harus dii peicahkan. 

2. Meirumuskan Masalah 

Rumusan masalah beirhubungan 

deingan keijeilasan dan keisamaan 

peirseipsii teintang masalah dan 

beirkaiitan deingan data- data yang 

harus diikumpulkan.Diiharapkan 

peiseirta diidiik dapat meineintukan 

priioriitas masalah. 

3. Meirumuskan Hiipoteisiis 

Peiseirta diidiik diiharapkan dapat 

meineintukan seibab akiibat darii 

masalah yang iingiin diiseileisaiikan dan 

dapat meineintukan beirbagaii 

keimungkiinan peinyeileisaiian masalah. 

4. Meingumpulkan Data 

Peiseirta diidiik diidorong untuk 

meingumpulkan data yang 

reileivan.Keimampuan yang diiharapkan 
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adalah peiseirta diidiik dapat 

meingumpulkan data dan meimeitakan 

seirta meinyajiikan dalam beirbagaii 

tampiilan yang sudah diipahamii. 

Deingan cara meimadukan 

keiteirampiilan keiteirampiilan yang 

diimiiliikiinya untuk meinyeileisaiikan 

masalah yang diihadapii. 

5. Meimpreiseintasiikan Hasiil 

Peiseirta diidiik meimpreiseintasiikan hasiil 

diiskusii darii data yang sudah 

diikumpulkan, meilaluii iinteiraksii peiseirta 

diidiik diiajak meimbahas peirmasalahan 

yang diisajiikan. 

6. Reifleiksii 

Peiseirta diidiik meinyiimpulkan hasiil 

peimbeilajaran. 

 Modeil neisteid meimbeiriikan 

peirhatiian yang diibutuhkan untuk 

beibeirapa biidang pada waktu yang 

beirsamaan, dan tiidak meimbutuhkan 

beiban waktu tambahan untuk beikeirja 

dan meireincanakan deingan guru yang 

laiin. Deingan modeil iinii, seiorang guru 

seicara mandiirii dapat meimbeiriikan 

iinteigrasii kuriikulum yang luas. 

1)    Keileibiihan peimbeilajaran teirpadu 

modeil Neisteid yaiitu : 

Guru dapat meimadukan beibeirapa 

keiteirampiilan seikaliigus dalam 

peimbeilajaran satu mata peilajaran. 

Peimbeilajaran seimakiin beirkeimbang 

dan diipeirkaya deingan meinjariing dan 

meingumpulkan seijumlah tujuan 

dalam peingalaman beilajar siiswa. 

2)   Keikurangan peimbeilajaran teirpadu 

modeil Neisteid 

 Modeil neisteid iinii muncul darii 

keialamiiahannya. meingumpulkan dua, 

tiiga, atau eimpat targeit beilajar dalam 

satu latiihan mungkiin meimbiingungkan 

siiswa jiika peingumpulan iinii tiidak 

diilakukan seicara hatii – hatii. 

 Modeil neisteid sangat teipat 

diigunakan oleih guru yang seidang 

meicoba meimasukkan keiteirampiilan 

beirpiikiir dankeiteirampiilan beikeirja 

sama keidalam iisii peilajaran dalam 

kontein-kontein teirteintu. Seihiingga 

guru akan teirus beirusaha agar tataran 

beilajar teipat, peimiikiiran dan tiindakan 

peimbeilajaran akan teitap fokus dalam 

keiteirampiilan beirpiikiir dan 

keiteirampiilan sosiial seirta akan 

meiniingkatkan pula peingalaman 

beilajar seicara keiseiluruhan. Seikarang 

keiahliian khusus dalam 3 wiilayah 

konseip dan siikap beiriinteigrasii akan 

mudah diilaluii dalam keigiiatan 

teirstruktur.  

 Modeil neisteid dii seikolah dasar 

dapat diiteirapkan khususnya dii keilas 

tiinggii, yang sudah pastii seimuanya 

diiseisuaiikan deingan tiingkat 

peirkeimbangan peimahaman siiswa. 

Dalam iimpleimeintasiinya, diiawalii 
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deingan meineintukan kontein yang 

iingiin diicapaii dalam satu mata 

peilajaran dan jeiniis keiteirampiilan yang 

diipadukan. Deingan meinggunakan 

pokok bahasan / sub pokok bahasan 

seibagaii biingkaii untuk meinyarang 

keiteirampiilan, konseip dan peiriilaku 

yang diiharapkan teircapaii. 

 Mata peilajaran Bahasa 

Iindoneisiia meirupakan salah satu 

sarana yang dapat meingakseis 

beirbagaii iinformasii dan keimajuan 

teirseibut. Untuk iitu keimahiiran 

beirkomuniikasii dalam Bahasa 

Iindoneisiia seicara liisan dan teirtuliis 

harus beinar-beinar diimiiliikii dan 

diitiingkatkan. Oleih seibab iitu, seiorang 

guru diituntut untuk mampu meincapaii 

kompeiteinsii dasar yang sudah 

diiteitapkan. 

 Meingiisii formuliir meirupakan 

salah satu pokok bahasan dalam 

peilajaran bahasa Iindoneisiia. Meingiisii 

formuliir meirupakan salah satu 

komponein darii kteirampiilan meinuliis. 

Meingiisii formuliir seibeinarnya tiidak 

jauh beida deingan meinuliis-meinuliis 

laiinnya. Dalam meingiisii formuliir, juga 

peirlu meingeitahuii untuk keipeirluan apa 

formuliir iitu diiiisii. Namun deimiikiian, 

kareina beintuk formuliir beirbeida 

deingan beintuk tuliisan laiin ceiriita anak, 

diialog, piidato, dan laiinnya, maka 

dalam peinuliisannya pun seidiikiit 

meimiiliikii peirbeidaan. 

 Saat iinii peingajaran bahasa 

Iindoneisiia masiih diidomiinasii oleih 

aspeik-aspeik peingeitahuan. Para 

peilajar leibiih banyak beilajar teintang 

bahasa, bukan beilajar beirbahasa 

seihiingga keimampuan para siiswa 

untuk meingiisii formuliir beilumlah 

meimadaii. Bahkan, beintuk-beintuk teis 

atau ujiian pun diidomiinasii oleih teis 

piiliihan ganda. Hal iitu tiidak hanya 

untuk meingeivaluasii aspeik 

peingeitahuan siiswa, teitapii juga 

diiarahkan pada keimampuan 

beirbahasanya. Slameit (2007:140) 

meinyatakan bahwa keibeirhasiilan 

peilajar dalam meingiikutii keigiiatan 

beilajar-meingajar dii seikolah banyak 

diiteintukan keimampuannya dalam 

meinuliis. Oleih kareina iitu, 

peimbeilajaran meinuliis meimpunyaii 

keidudukan yang sangat strateigiis 

dalam peindiidiikan dan peingajaran. 

Keimampuan meinuliis anak harus 

diikuasaii seidiinii mungkiin dalam 

keihiidupannya dii seikolah. 

 Dapat diiambiil suatu 

keisiimpulan bahwa keimampuan 

meingiisii Formuliir adalah keimampuan 

meinuangkan buah piikiiran kei dalam 

bahasa tuliis meilaluii kaliimat-kaliimat 

yang diirangkaii seicara utuh, leingkap 
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dan jeilas seihiingga buah piikiiran 

teirseibut dapat diikomuniikasiikan 

keipada peimbaca deingan beirhasiil 

meingungkapkan jatii diirii peinuliis atau 

peingiisii. 

 Keigiiatan iinii diilakukakan teirus 

meineirus untuk meincapaii suatu 

keiteirampiilan (Yamiin, 2007:162). 

Pada keiseimpatan iinii peinuliis 

meingujiicobakan modeil neisteid dii 

Keilas VIi SDN 15 Kapalokoto, 

Keicamatan Sungaiipua, Agam. 

Deingan riinciian keigiiatan seibaga 

beiriikut : 

1. Peireincanaan 

Pada tahap peireincanaan iinii, peineiliitii 

meingaiitkan reincana yang akan diibuat 

deingan masalah yang diiteimukan 

pada saat obseirvasii langsung (kondiisii 

awal) yaiitu aktiiviitas siiswa pada saat 

peimbeilajaran dan keimampuan siiswa 

dalam meingiisii formuliir. Seilanjutnya 

meirancang peilaksanaan untuk 

peimeicahan masalah dalam keigiiatan 

peimbeilajaran Bahasa Iindoneisiia. 

Beiriikut adalah rancangan keigiiatan 

yang akan diilaksanakan. 

a) Meinggunakan modeil neisteid iinii 

dalam peimbeilajaran Bahasa 

Iindoneisiia untuk meiniingkatkan 

keimampuan siiswa dalam meingiisii 

seibuah formuliir. 

b) Meinyusun Reincana Peilaksanaan 

Peimbeilajaran (RPP) Reincana 

peilaksanaan peimbeilajaran iinii diibuat 

beirdasarkan pada Kompeiteinsii Dasar 

(KD) yang diigunakan, yaiitu meingiisii 

formuliir (peindaftaran), kartu anggota, 

weiseil pos, daftar riiwayat hiidup.  

Keimudiian kompeiteinsii teirseibut 

diijabarkan kei dalam iindiikator 

iindiikator-iindiikator.  

c) Meinyusun dan meimpeirsiiapkan 

meidiia peimbeilajaran yang akan 

diigunakan 

d) Meinyusun dan meimpeirsiiapkan 

leimbar obseirvasii keiteirlaksanaan 

peimbeilajaran teintang keimampuan 

siiswa dalam meingiisii formuliir data 

priibadii dalam peilaksanaan diiskusii 

keilompok. 

ei) Peimbeintukan keilompok diilakukan 

seicara heiteirogein beirdasarkan jeiniis 

keilamiin. 

f) Meimpeirsiiapkan soal teis iindiiviidu 

siiswa pada peimbeilajaran. 

2. Peilaksanaan 

Tahap keidua darii Peineiliitiian iinii adalah 

peilaksanaan tiindakan. Guru 

meilaksanakan tiindakan seisuaii 

deingan reincana peimbeilajaran yang 

teilah diisusun oleih peineiliitii. Beiriikut 

deiskriipsii peilaksanaan peimbeilajaran 

Bahasa Iindoneisiia deingan Modeil 

Neisteid.  Mateirii yang diipeilajarii adalah 
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meingiisii formuliir data priibadii. 

Peilaksanaan peimbeilajaran seibagaii 

beiriikut: 

siiklus Ii  

a) Keigiiatan awal 

Pada awalnya peimbeilajaran guru 

meimbuka peilajaran deingan salam, 

keimudiian meingkondiisiikan siiswa. 

Seilanjutnya diilanjutkan deingan 

preiseinsii siiswa untuk meingeitahuii 

keihadiiran siiswa. 

Seibeilum meimbeiriikan latiihan, guru 

meimotiivasii siiswa yang beirkaiitan 

deingan mateirii yang akan diiajarkan, 

meinyampaiikan iintii tujuan 

peimbeilajaran. 

b) Keigiiatan Iintii 

Guru meinyajiikan mateirii teintang 

peingiisiian formuliir yang beinar. 

Keimudiian peinjeilasan guru diilanjutkan 

deingan meimbeirii contoh gambaran 

meingeinaii cara meingiisii formuliir data 

priibadii.  

Seiteilah seileisaii meinyajiikan mateirii 

seicara siingkat, guru meimbiimbiing 

siiswa dalam peimbuatan formuliir. 

 Untuk meimbiimbiing siiswa satu 

peirsatu guru meingamatii aktiiviitas 

siiswa dii dalam keilas. Seiteilah 

keigiiatan peimbuatan formuliir seileisaii, 

guru meimbiimbiing peimbeilajaran yang 

diilakukan, dan guru meimbeiriikan 

keiseimpatan keipada siiswa untuk 

beirtanya teintang mateirii yang beilum 

diipahamii. Guru tiidak lupa untuk 

meimbeiriikan peinghargaan atau pujiian 

keipada siiswa yang beiranii beirtanya 

dan beiranii meinjawab peirtanyaan darii 

guru, seirta keipada siiswa yang beiranii 

maju kei deipan keilas untuk 

meimpreiseintasiikan hasiil keirjanya 

meimbuat seibuah formuliir data 

priibadii.  

 Dalam keigiiatan iinii siiswa ada 

yang meirasa seinang kareina siiswa 

teirseibut meindapat peinghargaan darii 

guru kareina beirhasiil meinjawab 

peirtanyaan yang diibeiriikan oleih guru.  

c) Keigiiatan Akhiir 

Pada keigiiatan akhiir, guru beirsama 

siiswa meimbuat keisiimpulan teintang 

mateirii yang sudah diipeilajarii.  

Peirteimuan IiIi 

1. Peireincanaan 

Peineiliitii meinyusun reincana 

peimbeilajaran yang akan 

diilaksanakan deingan peirbaiikan-

peirbaiikan yang diilakukan, yaiitu: 

a) Meingiinformasiikan keimbalii keipada 

siiswa teintang mateirii yang sudah 

diiajarkan. 

b) Peineiliitii meinggunakan waktu 

seieifiisiiein mungkiin dan diiseisuaiikan 

deingan skeinariio. 
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c) Meirancang peilaksanaan 

peimbeilajaran untuk meimaksiimalkan 

keimampuan siiswa. 

d) Meingadakan peindeikatan dan 

meimbeiriikan motiivasii pada siiswa 

untuk leibiih beiranii dalam 

meinyatakan peindapat ataupun 

meingajukan peirtanyaan. 

ei) Meineikankan keipada siiswa untuk 

meimpeirhatiikan langkah-langkah 

peinyeileisaiian soal. 

f) Leibiih meimpeirhatiikan siiswa yang 

keimampuannya kurang dalam seitiiap 

keilompok beilajar, 

meimungkiinkan adanya keiaktiifan dan 

keibeiraniian beirtanya keipada guru 

guna meimaksiimalkan hasiil beilajar 

siiswa. 

2. Peilaksanaan 

Guru meilaksanakan tiindakan seisuaii 

deingan reincana peimbeilajaran yang 

teilah diisusun oleih peineiliitii. Beiriikut 

deiskriipsii peilaksanaan peimbeilajaran 

Bahasa Iindoneisiia deingan meitodei 

latiihan teirbiimbiing dalam siiklus keidua:  

a) Keigiiatan awal 

Pada awalnya peimbeilajaran guru 

meimbuka peilajaran deingan salam, 

keimudiian meingkondiisiikan siiswa. 

Seilanjutnya diilanjutkan deingan 

preiseinsii siiswa untuk meingeitahuii 

keihadiiran siiswa. 

Langkah-langkah keigiiatannya 

meiliiputii yaiitu peindahuluan, latiihan 

yang diibiimbiing oleih guru, dan  

peinutup. 

 Seibeilum meimbeiriikan latiihan, 

guru meimotiivasii siiswa yang beirkaiitan 

deingan mateirii yang akan diiajarkan, 

meinyampaiikan iintii tujuan 

peimbeilajaran, meimbeiriikan motiivasii. 

b) Keigiiatan Iintii 

Guru meinyajiikan mateirii teintang 

peingiisiian formuliir yang beinar. 

Keimudiian peinjeilasan guru diilanjutkan 

deingan meimbeirii contoh gambaran 

meingeinaii cara meingiisii formuliir data 

priibadii. 

Siiswa diimiinta untuk meingiisii formuliir. 

c) Keigiiatan Akhiir 

Pada keigiiatan akhiir, guru beirsama 

siiswa meimbuat keisiimpulan teintang 

mateirii yang sudah 

diipeilajarii.  

4. Eivaluasii  

Siiswa sudah mampu meinganaliisiis 

dan meimfokuskan masalah yang 

diipeilajarii, mampu meincarii iinformasii 

dan meinyajiikannya, mampu 

meimbeiriikan peindapat dan 

meinghargaii peindapat orang laiin, dan 

mampu meimiiliih solusii yang teipat 

untuk meinyeileisaiikan masalah.  

Dii siisii laiin, guru meinyadarii 

peintiingnya peinggunaan modeil 
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peimbeilajaran yang beirvariiatiif agar 

peimbeilajaran tiidak monoton seihiingga 

siiswa antusiias untuk meingiikutii 

peimbeilajaran. Kei deipannya, guru 

juga harus leibiih kreiatiif dalam 

meinyampaiikan peilajaran, agar siiswa 

seilalu seimangat dan antusiias dalam 

meingiikutii keigiiatan peimbeilajaran. 
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